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EKOSISTEM SUMBERDAYA MANUSIA LULUSAN EKONOMI SYARIAH UIN 

SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG 

 

Dalam mengembangkan industri halal salah satu yang paling disorot berkaitan kendala-

kendala akan tersedianya sumber daya manusia sebagai pilar utama dalam mengembangkan 

industri tersebut. sebagaimana Widiastuti dkk, menyatakan bahwa kendala pengembangan 

industri halal di Indonesia dipetakan pada lima kelompok, yaitu kebijakan, sumber daya 

manusia, infrastruktur, sosialisasi, dan produksi. Kelompok rintangan kedua adalah sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kendala yang 

berkaitan dengan sumber daya dari sisi produsen dalam Indonesia. Terkait status sertifikasi halal 

di Indonesia yang bersifat sukarela, terdapat beberapa kendala di dalamnya ketersediaan produk 

dengan sertifikasi halal di Indonesia.  Pun dalam industri keuangan syariah keterbatasan SDM 

ekonomi syariah sekarang ini, telah menjadi permasalahan yang tengah dihadapi oleh perbankan 

syariah. Tidak hanya persoalan kuantitas saja tapi juga secara kualitas menjadi suatu persoalan 

yang perlu dibenahi. Tentu hal ini bermuara pada permasalahan lulusan ekonomi syariah di 

Indonesia belum sepenuhnya diterima pasar industri.  

Jumlah lulusan mahasiswa ekonomi syariah sebanyak 511 alumni. Para alumni tersebar 

dan sebagian telah terserap di industri baik sebagai pengelola usaha maupun sebagai karyawan. 

Berdasarkan peta alumni mahasiswa Ekonomi Syariah tersebar di seluruh wilayah tanah air 

nusantara, namun mayoritas di wilayah Kabupaten Tulungagung, Blitar, Trenggalek dan 

beberapa di wilayah Surabaya Raya. Para lulusan yang telah diserap pasar tenaga kerja adalah 

tenaga kerja memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar di industri halal dan 

industri keuangan syariah. Setidaknya kompetensi para lulusan ekonomi syariah dalam berkarir 

di industri halal dan perbankan syariah adalah institusi bisnis yang berbasis nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip syariah, kualifikasi dan kualitas SDM jelas lebih dituntut  kompetensi knowledge, 

skill dan ability yang nilai-nilai Islami pula. 
Sejatinya lulusan prodi ekonomi syariah adalah institusi paling berkompeten dalam 

penyediaan SDM yang dibutuhkan oleh industri berbasis syariah. Melalui kegiatan pembelajaran 

dan penelitian, lembaga-lembaga pendidikan tinggi dapat menyumbangkan gagasan-gagasan 

mengenai derivasi dan penyesuaian peraturuan-peraturan teknis yang dapat menstimulasi 

kualitas kompetitif pada industri syariah sekaligus dapat memberikan edukasi pada masyarakat 

dalam rangka akselerai pengembangan industri syariah di Indonesia. 
 




